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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren adalah pendidikan Islam tradisional
pertama di Indonesia. Pesantren sebagai sebuah institusi
pendidikan Islam,bertujuan untuk mempelajari, menghayati, dan
mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya aspek
moral keagamaan sebagai pedoman perilaku hidup sehari-hari.

Walaupun tidak diketahui pasti sejak kapan munculnya
pesantren.  Namun, para sejarawan hampir saja  sepakat
menyatakan bahwa pesantren muncul sekitar akhir abad ke-18
dan banyak berdiri direntang abad ke-19.2

Pondok pesantren sebagai lembaga yang sarat dengan
nuansa transformatif. Maka pesantren mememiliki keharusan
untuk selalu menyeimbangkan diri dengan perkembangan zaman.
Oleh karena itu, Pesantren tidak hanya berfungsi sebagai institusi
lembaga pendidikan Islam semata, akan tetappi pesantren juga
berfungsi  sebagai agen perubahan dalam memasuki dunia
modern.

Secara substansial, Pesantren merupakan institusi

keagamaan yang tidak bisa dilepaskan dari  masyarakat,

1 A. Rofig, dkk. Pemberdayaan Pesantren. (Yogyakarta: LKiS, 2005), 1
“Bustam, Wajah Baru Indonesia (Jakarta: Ull Press, 2004), 53



khususnya masyarakat pedesaan. Lembaga ini tumbuh dan
berkembang dari dan untuk masyarakat dengan memposisikan
dirinya sebagai bagian masyarakat dalam pengertiannya yang
transformatif.®

Lembaga pendidikan = yang disebut pondok  pesantren
merupakan pusat penyiaran Islam tertua yang lahir dan
berkembang seirama dengan masuknya Islam di Indonesia. Pada
awal berdirinya, pondok pesantren umumnya sangat sederhana.
Kegiatan pembelajaran  biasanya diselenggarakan di  langgar
(mushola) atau masjid oleh seorang kyai dengan beberapa orang
santri yang datang mengaji. Lama kelamaan ‘“Pengajian” ini
berkembang seiring dengan pertambahan jumlah santri dan
pelebaran tempat belajar sampai menjadi sebuah lembaga yang
unik, yang disebut pesantren.*

Contoh yang bisa diketengahkan adalah pembelajaran
dengan model pesantren sebenarnya sudah ada pada masa hindu.
Hanya saja waktu itu lebih mengenal dengan sebutan mandala.
Mandala adalah sebuah asrama bagi para petapa atau pelajar dari
agama siwi  yang terletak ditengah-tengah hutan yang dipimpin

oleh seorang dewa guru.’> Jadi pesantren oleh banyak kalangan

Abd A’la, Pembaharuan Pesantren, (Yogyakarta:PT LkiS Pelangi Aksara:2006), 2

* Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Logos, 2001), 157.

>Sutjiat Ningsih, Sri& Slamet Kutoyo, Sejarah Pendidikan Daerah Jawa
Timur,(Yogyakarta:Jendela, 1986), 51



dipandang sebagai kelanjutan dari bentuk mandala pada masa
hindu.

Pesantren sebagai institusi nonformal yang notabenenya
hanya mempelajari agama, yang bersumber pada kitab-kitab
klasik yang meliputi bidang studi: Tauhid, Tafsir, Fikih, Ushul
Fikih, Tasawuf, Bahasa Arab(Nahwu, Sarraf, Balagah dan
Tajwid), Mantik, dan Akhlak. Hal ini disesuaikan dengan jenis
pendidikan  “Pesantren” berdasarkan tingkat kemudahan dan
kompleksitas ilmu atau masalah yang dibahas dalam kitab, jadi
ada tingkat awal, tingkat menengah dan tingkat lanjut.®

Dari sisi proses belajar mengajar, perubahan terjadi pada
cara penyampaian atau pemberian materi bahan ajar yang lazim
dilakukan oleh para kiai, yaitu dengan cara sorogan, wetonan dan
bandongan. disamping cara tradisional tersebut di pesantren juga
penyampaian bahan ajar dengan cara klasikal dan berjenjang
sesuai dengan tingkatan sekolah yang diselenggarakan  di
pesantren tersebut. Bahkan kedua cara tersebut tetap dilakukan,
hanya saja metode sorogan, wetonan dan bandongan dilaksanakan
pada saat santri mengaji di waktu malam, biasanya pada
pengajian Kkitab kuning setelah shalat magrib dan sholat subuh.

Artinya, pada saat proses pendidikan dilakukan secara Kklasikal

®Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren,(Jakarta: IN1S,1994), 142



digunakan  sistem  sekolah, namun sistem pesantren tetap
dipertahankan untuk mengkaji kitab-kitab klasik.”

Kitab kuning merupakan identitas yang inheren dengan
pesantren. Istilah kitab kuning sebenarnya dilekatkan pada kitab-
kitab warisan abad pertengahan Islam yang masih digunakan
pesantren hingga kini. Kitab kuning identik dengan tulisan yang
berbahasa arab dan biasanya tidak dilengkapi dengan harakat
(shakl), dan kemudian Kkitab kuning ini  dikenal dengan Kkitab
gundul. Secara spesifik kitab kuning ini memiliki lay out yang
unik. Didalamnya terkandung matn (teks asal) yang kemudian
dilengkapi dengan komentar (sharah) atau juga catatan pinggir
(hashiyah). Biasanya, penjilidannya pun tidak maksimal, bahkan
disengaja diformat secara korasan sehingga mempermudah dan
memungkinkan pembaca untuk membawa sesuai dengan bagian
yang dibutuhkan.®

Persoalan yang paling krusial dalam memahami Kkitab
kuning adalah menyangkut penguasaan bahasa arab.
Bagaimanapun bahasa arab dipesantren merupakan bahasa primer
didasarkan karena hampir seluruh refrensi yang digelutinya
menggunakan bahasa arab sebagai mediumnya.” Dalam tradisi

pesantren, kurikulum pengajaran bahasa arab diberikan dengan

" H.E BadriMunawiroh,Pergeseran Literatur Pesantren Salafiyah(Jakarta:Puslitbang Lektur
Keagamaan),Xxiv-xv
8Amin Haedari, dkk Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernis dan Tantangan
Kompleksitas Global (Jakarta:IRD PRESS, 2004), 149
*Ibid, 140



topang sedikitnya dua disiplin pendukungnya, diantaranya Nahwu
dan Sharaf. Dua disiplin inilah yang menjadi pintu masuk bagi
para santri untuk mendalami literatur-literatur yang ada sekaligus
menuangkan secara produktif dalam wujud karya-karya tertulis,
misalnya  kitab  Al-Ajrumiyyah,  ‘Imrithy, Mutammimah, dan
Nazom  Al-Magsudmerupakan kitab yang dipelajari  ditingkat
dasar dan menengah, sedangkan kitab Alfiyah ‘Ibn  Malik
dipelajari ditingkat atas.’® lronisnya, pembelajaran kitab kuning
ini sering kali masih menjadi persoalan karena tradisi proses
belajar menggajar masih terbiasa dengan budaya oral dan tulisan,
hal ini diakaibatkan karena metode pengajarannya yang kurang
terstruktur dan tertata secara sistematis.

Pembelajaran  kitab  kuning  merupakan  wahana  untuk
menyalurkan dan mengkaji karya para ulama’ dan cendikia
muslim yang dilakukan oleh pesantren sebagai upaya untuk
mendidik santri sebagai penenerus generasi Islam dimasa yang
akan datang baik di bidang pemikiran maupun moral.

Namun demikian pesantren salaf Sidogori  merupakan
lembaga pesantren salaf yang notabennya dalam  proses
pembelajaran kitab kuning masih menggunakan metode klasik
akan dengan metode sorogan dan metode bandongan. Pada cara

pertama, santri membacakan kitab kuning di hadapan kiai yang

O1pid, 141



langsung menyaksikan keabsahan bacaan santri, baik dalam
konteks makna maupun bahasa (nahwudan sharaf). Sementara
itu, pada carakedua, santri secara kolektif mendengarkan bacaan
dan penjelasan sang kiai sambil masing-masing memberikan
catatan pada Kkitabnya. Catatan itu bisa berupa syakl atau makna
mufradat atau  penjelasan  (keterangan  tambahan).  Penting
ditegaskan bahwa kalangan pesantren, terutama yang klasik
(salafi), memiliki cara membaca tersendiri, yang dikenal dengan
cara utawi iki iku, sebuah cara membaca dengan pendekatan
grammar (nahwu dan sharraf) yang ketat. Sehingga, tidak semua
santri mampu menguasai materi pembelajaran secara maksimal,
misalkan saja, dalam proses belajar mengajar santri berkumpul
diruang kelas dengan tingkat 1Q yang beraneka ragam sehingga
penyerapan pengetahuan santri berbeda, namun bagi santri yang
memiliki tinggat 1Q rendah, maka lambat laun akan mengalami
ketertinggalan, sehingga metode lama dianggap kurang efisien
untuk diterapkan khusus bagi tingkat dasar (Ibtida’). Terkait
dengan itu, maka penulis merasa tertarik untuk meneliti tentang
pembaruan metode pembelajaran Kkitab kuning yang dilakukan
dipondok pesantren Sidogiri dengan menerapkan metode al-
Miftah Lil Ulum dalam rangka mengetahui sejaun mana tingkat
keberhasilan terhadap penguasaan Kitab santri setelah

diterapkannya metode al-Miftah Lil Ulum.



B.

1.

Untuk itulah, penelitian ini  berjudul Pembaruan Metode
Pembelajaran Kitab Kuning study analisis metode al- Miftah Lil
Ulum di tarbiyah I’dadiyah dengan mengambil lokasi penelitian
di Pondok Pesantren Salaf Sidogiri Pasuruan. Sebab pondok
pesantren ini  memiliki banyak keunggulan diantaranya mampu
mencetak ulama-ulama muda dengan kapasitas dan kapabilitas
keilmuan dibidang agama, hal ini tidak terlepas dari penguasaan

kitab kuning yang menjadi corak dari Pesantren tersebut.

Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka
dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
Lembaga pesantren sebagai lembaga salafiyah selalu melakukan
pembaruan metode, proses belajar, masa belajar, penggunaan
literatur, maupun manajemen kelembagaan.
Pondok Pesantren  Sidogiri senantiasa dilekatkan sebagai corak dan
model pondok salaf dengan menggunakan berbagai metode dalam
proses pembelajaran  sekalipun masih  mengkombinasikan dengan
metode lama dalam memahami dan mempelajari Kkitab kuning,
sehingga santri lebih mudah dalam menyerap pembelajaran.
Dari identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini
dibatasi terhadap masalah yang berkaitan dengan Pembaruan

Metode Pembelajaran Kitab Kuning vyang terjadi di Pondok



D.

Pesantren Salaf  Sidogiri Pasuruan, fokus Kkajian pada Metode

Pembelajaran al-Miftah Lil Ulum di Tarbiyah Idadiyah.

Rumusan Masalah

Apa saja upaya pembaharuan yang dilakukan dalam proses belajar
mengajar kitab kuning diPesantren Sidogiri?

Bagaimana penerapan metode Al-Miftah Lil Ulum di Tarbiyah
I’dadiah Sidogiri?

Bagaimana dampak Penerapan metode Al-Miftah Lil Ulum terhadap

hasil belajar santri?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui upaya pembaruan yang dilakukan dalam proses
belajar mengajar kitab kuning dipesantren Sidogiri.

Untuk mengetahui  penerapan metode Al-Miftah Lil Ulum di
pesantren Sidogiri

Untuk mengetahui dampak penerapan Metode Al-Miftah Lil Ulum

pembelajaran terhadap hasil belajar santri.

Kegunaan
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan

dan khazanah keilmuan vyang diharapkan berguna bagi civitas



akademika, khususnya bagi mereka yang memiliki perhatian dan
berkecimpung dalam dunia pendidikan khususnya di dunia pesantren.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam
hal pengembangan metode pembelajaran kitab kuning dipesantren
dengan memperhatikan berbagai aspek yang mendukung tercapainya
tujuan pendidikan Islam.

3. Menambah koleksi literatur dalam bidang pengembangan pendidikan

pesantren.

F. Kerangka Teorli
1. Metode pembelajaran
Metode berasal dari bahasa latin” meta” yang berarti
melalui, dan hados yang berarti jalan atau ke atau cara ke.'
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagal cara-cara yang
dipergunakan untuk menyampaikan ajaran sampai tujuan.*?
Pembelajaran pada hakekaatnya merupakan proses interaksi
antara  peserta didik dan lingkungannya sehingga terjadi
perubahan tingkah laku untuk menuju kearah yang lebih
baik.”®*Dalam  interaksi  tersebut  banyak  faktor  yang
mempengaruhi  baik  faktor intrinsikal (datang dari  dalam

individu), maupun faktor ekstrinsikal (datang dari lingkungan).

“Nur uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam,43

Departemen agama RI, Pondok Pesantren Dan Madrasah Diniyah(Jakarta: Depag
R1,2003), 37

*Baharuddin, Pendidikan Dan Psikologi Perkembangan( Jogjakarta: AR-RUZZ
MEDIA,2009), 183
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2. Kitab Kuning

Kitab kuning pada dasarnya merupakn istilah  yang
dimunculkan kalangan luar pesantren untuk meremahkan kadar
keilmuan pesantren. Bagi mereka, Kitab kuning ditenggarai
sebagai kitab yang memiliki kadar keilmuan yang rendah, out of
date, dan sebagai penyebab stagnasi intelektual.**

Istilah kitab kuning pada umumnya dilekatkan pada Kitab-
kitab warisan pada abad pertengahan Islam yang masih digunakan
pesantren hingga Kkini. Kitab kuning selalu identik dengan
menggunakan bahasa arab, biasanya kitab ini tidak dilengkapi
dengan harakat. Dalam kntek ini Kkitab kuning bisa dicirikan
sebagai berikut:

a. Kitab yang ditulis berbahasa arab

b. Umumnya ditulis tanpa shakal, bahakan tanpa tanda
bacasemisal titik koma.

c. Berisi keilmuan islam

d. Metode penulisan yang dinilai kuno, dan bahkan ditenggarai
tidak memiliki relevansi dengan kekinian

e. Lazimnya dipelajari dan dikaji dipondok pesantren

f. Dicetak diatas kertas yang berwarna kuning.™

Pengertian yang umum  beredar dikalangan  pemerhati

pesantren bahwa kitab kuning selalu dipandang sebagai Kitab-

Plbid

¥Amin, Masa Depan Pesantren, 184
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kitab keagamaan yang berbahasa arab, atau berhuruf arab, sebagai
produk pemikiran ulama-ulama masa lampau (as-salaf) yang
ditulis dengan format khas pra-modern, sebelum abad ke-17-an
M. dalam rumusan yang rinci kitab kuning disefinisikan sebagai
kitab-kitab yang a). ditulis oleh ulama-ulama ‘“asing” tetapi secara
turun temurun menjadi reference yang dipedomani oleh  para
ulama indonesia. b). Ditulis oleh ulama indonesia sebagai karya
tulis yang “independen”, dan c). Ditulis oleh ulama indonesia

sebagai komentar atau terjemahan terhadap karya ulama asing.®

3. Pesantren salaf

Pesantren adalah bentuk pendidikan tradisional di Indonesia
yang sejarahnya telah mengakar secara berabad-abad. Nurcholis
Madjid menyebutkan, bahwa pesantren mengandung makna
keislaman  sekaligus keaslian  (indigenous)  Indonesia.'’Pondok
pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agama Islam yang
tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar, dengan sistem
asrama (kampus) yang santri-santrinya menerima  pendidikan
agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya

berada di bawah kedaulatan dan kepemimpinan seorang atau

6Affandi Mukhtar, Tradisi Kitab Kuning:sebuah observasi umum. Dalam Pesantren Masa Depan
Wacana Pemberdayaan Dan Transformasi Pesantren,(Bandung:PUSTAKA HIDAY AH,

1999),222

¥ Nurcholis Madjid. Bilik-Bilik Pesantren (Jakarta: Paramadina, 1997), 107 .
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beberapa orang kyai dengan ciri-ciri khas yang Dbersifat
kharismatis serta independen dalam segala hal.*®

Lembaga pendidikan yang disebut pondok  pesantren
sebagai pusat penyiaran Islam tertua yang lahir dan berkembang
seirama dengan masuknya Islam di  Indonesia.Pada  awal
berdirinya, pondok pesantren umumnya sangat
sederhana.Kegiatan ~ pembelajaran  biasanya diselenggarakan  di
langgar (mushala) atau masjid oleh seorang kyai dengan beberapa
orang santri yang datang mengaji. Lama kelamaan ‘“pengajian” ini
berkembang seiring dengan pertambahan jumlah santri dan
pelebaran tempat belajar sampai menjadi sebuah lembaga yang
unik, yang disebut pesantren.*

Pondok pesantren sungguh pun sebagai sebuah lembaga
pendidikan  tradisional Islam, namun dalam perkembangannya
menyelenggarakan  sistem  pendidikan  formal.Nilai-nilai ~ dan
norma-norma  kepesantrenan  yang tadinya sangat  sentral,
sekarang hanya dilengketkan sebagai nilai tambah (added value)
pada lembaga-lembaga  pendidikan  formal yang  didirikan.
Perubahan ini terjadi terutama setelah Belanda pada abad 19
memperkenalkan ~ sistem  pendidikan ~ Barat, sebuah  sistem
pendidikan yang menurut Zamakhsyari Dhofir, bahwa melahirkan

lulusan yang kemudian menjadi golongan terdidik yang dapat

¥Djamaluddin & Abdullah Aly.Kapita Selekta Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka
Setia, 1998), 99.
19 Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Logos, 2001), 157.
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mengganti  kedudukan Kkiai sebagai kelompok inteligensia dan
pemimpin-pemimpin masyarakat.”°

Salaf artinya”lama”, “dahulu”, atau tradisiona. Pondok
pesantren salaf adalah pondok pesantren yang menyelenggarakan
pembelajaran dengan model pendekatan tradisional, sebagaimana
yang berlangsung sejak awal pertumbuhannya.pembelajaran ilmu
keislaman dilakukan secara individual atau kelompok dengan
konsentrasi pada kitab klasik, berbahasa Arab. Penjenjangan tidak
berdasarkan pada satuan waktu, tetapi berdasarkan ketamatan
kitab yang dipelajaridengan cara ini santri dapat lebih intensif

mempelajari suatu cabang ilmu.?

G. Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian yang telah membahas tentang
pendidikan pesantren. Akan tetapi tidak ada satu karyapun yang
fokus mengkaji tentang akulturasi model pendidikan salaf dengan
model pendidikan modern ala pesantren. Beberapa penelitian
terdahulu yang terkait dengan model pendidikan dan pesantren,
sehingga menghasilkan kesimpulan sebatas sistem pendidikan

Islam dalam pesantren.
Pada kajian ini peneliti  mencamtumkan beberapa hasil

penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini, yaitu:

20 zamakhsyari Dhofier. Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai,
(Jakarta: LP3ES, 1982), 39.
!Depag RI, Pondok Pesanten dan madrasah diniyah, 28-29
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Muhammad Sujari®®> mahasiswa STAIN Jember (2007) dengan
judul ”Pendidikan Pondok pesantren tradisional dalam perspektif
pendidikan Islam Indonesia” yang fokus masalahnya pada:

1. visi dan misi Pendidikan Pondok Pesantren Tradisional dalam
perspektif Pendidikan Islam Indonesia.

2. Kurikulum pendidikan pondok pesantren tradisional saat ini
tidak sekedar fokus pada kitab-kitab klasik tetapi juga
memasukkan banyak mata pelajaran dan keterampilan umum

3. Manajemen kelembagaan, di lembaga pendidikan pondok
pesantren tradisional saat ini terjadi perubahan mendasar, yakni
dari kepemimpinan yang sentralistik, hierarkis dan cenderung
single fighter berubah menjadi model manajemen kolektif
seperti model yayasan.

Habiba® tentang  Dinamika Pondok Pesantren Khalafiyah
sebagai Media Transformasi Pendidikandi Pondok Pesantren
Bahrul Ulum. Penelitian ini dilakukan disalah satu pesantren di
Jember dan memfokuskan penelitian tentang dinamika pondok
pesantrenkhlafiyan ~ dalam  pesantren  tersebut.  Penelitian ini
menjelaskan pondok pesantren Bahrul Ulum adalah lembaga
pendidikan Islam yang telah berupaya mempersiapkan santrinya

dalam media transformasi pendidikan dengan mengembangkan

2 Muhamaad Sujari,Pendidikan Pondok Pesantren Tradisional Dalam Perspektif Pendidikan
Islam (Jember: Skripsi STAIN,2007)

% Habiba,Dinamika Pondok Pesantren Khalafiyah sebagai Media Transformasi Pendidikan di

Pondok Pesantren Bahrul Ulum (Jember:skripsi STAIN,2007)
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penerapan kurikulum, proses belajar mengajar dan menerapkan
evaluasi serta menciptakan kualitas intelektual dan keagamaam

santri.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian sangat penting dalam menentukan hasil
penelitian. Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data secara rasional, empiris dan sistematis dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Rasional berarti penelitian itu
dilakukan dengan cara yang masuk akal, sehingga dapat dipahami
oleh nalar manusia. Empiris artinya cara yang digunakan dapat
diamati oleh indera manusia. Sistematis artinya menggunakan
langkah-langkah yang logis dalam penelitian.?*

Data empiris yang diperoleh harus memenuhi validitas data,
yaitu derajat ketepatan data yang dikumpulkan dengan data yang
sebenarnya.Untuk mengetahui validitas dapat diuji reliabilitas dan
obyektivitasnya, karena data yang reliabel dapat menunjukkan
validitasnya, meskipun tidak semua data yang reliabel itu berarti
valid.Reliabel artinya keajegan/konsistensi data dalam jangka

waktu tertentu.®

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2009),
2.
®lbid., 2-3.
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1. Pendekatan dan jenis penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekaatan kualitatif, yaitu penelitian yang menurut Big dan
Taylor adalah proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif
yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku
yang dapat diamati.?®Diskripsi tersebut memuat secara rinci
tentang konteks dan makna kejadian serta pandangan subyek
penelitian mengenai fenomena yang diteliti.

Penelitian dengan pendekatan kualitatif ini  memandang
fenomena sebagai sesuatu yang utuh, kompleks, dinamis, penuh
makna dan hubungan gejala bersifat interaktif serta bersifat
alamiah, artinya kehadiran peneliti selaku instrumen tidak dapat
membengaruhi  dinamika obyek yang diteliti.?’ Oleh karena itu
peneliti merasa tertarik menggunakan pendekatan dan jenis
penelitian ini dalam rangka memperoleh hasil penelitian yang
obyektif tentang pembaruan metode pembelajaran kitab kuning di
pondk pesantren salaf Sidogiri, tanpa harus terikat dengan
hipotesis tertentu yang akan diuji.

2. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti merupakan

suatu keharusan. la adalah human instrument, sebagai instrumen

utama dalam pengumpulan data, karena sulithya menyusun

%|_exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), him.,
4.
%" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 8.
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instrumen yang sesuai dengan berbagai realitas %

Dengan
demikian  diharapkan  mampu  memahami  kelebihan  dan
kekurangan dalam penerapan metode pembelajaran yang terjadi
dibeberapa kelas dengan asumsi setiap kelas memiliki perbedaan
penerapan metode dalam pembelajaran sehingga data diperoleh
dengan lengkap dan sedapat mungkin menghindarkan dari hal-hal
yang merugikan informan.

Jadi, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah: (1) instrumen utama adalah peneliti. Hal ini dikarenakan
kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif adalah sebagai
perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data
dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya, (2) alat
perekam sebagai alat bantu, dan (3) beberapa alat tulis®
3. Sumber Data

Peneliti kualitatif dapat memperoleh data berdasarkan apa
yang dikatakan, dirasakan dan dilakukan partisipan atau sumber
data.**Sumber data yang dimaksud adalah orang yang dipandang
mengetahui tantang situasi sosial tertentu.Sumber data dalam
penelitian adalah subjek dimana data yang diperoleh menurut

sumbernya, data penelitian digolongkan sebagai data primer dan

sekunder. Data perimer merupakan data yang diperoleh langsung

8 Suroso, Penelitian Tindakan Kelas: Peningkatan Kemampuan Menulis Melalui
Classroom Action Research (Yogyakarta: Pararaton, 2009), 22.
» Lexy ] Moeleong, Metode penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 19

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 213.
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dari subjek penelitian dengan menggunakan alat-alat pengukuran
atau alat pengambilan data langsung pada objek sebagai sumber
informasi yang dicari. Sedangkan data sekunder adalah data yang
diperoleh lewat pihak lain dan tidak langsung oleh peneliti dan
subjek penelitinya.

Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain.*> Penentuan sumber data
dilakukan secara purposive, sesuai dengan pertimbangan dan
tujuan tertentu. Selanjutnya berdasarkan data yang diperoleh
tersebut, ditentukan sampel lain yang kemungkinan besar bisa
memberikan data secara lebih lengkap. Hal ini dimaksudkan
untuk mendapatkan informasi yang maksimal, dan bukan untuk
digeneralisasikan. Bogdan dan Biklen menamakan tekhnik
penentuan sampel sebagai sumber data ini dengan ‘“‘snowball
sampling technique”.®.

4. Tekhnik Pengumpulan Data

Agar peneliti bisa mendapatkan data yang lebih valid dan

akurat, maka dalam pengumpulan data peneliti menggunakan

teknik-teknik  pengumpulan data yang lazim digunakan dalam

penelitian kualitatif, yaitu:

315aifuddin Azwar, Metode Penelitian (jogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 89
*Ibid, him, 157.
% bid., 219.
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a. Wawancara

Wawancara adalah suatu dialog (tanya jawab) secara
face to face (tatap muka) antara si penanya (pewawancara)
dengan si  penjawab (responden) dengan menggunakan
panduan wawancara dalam memperoleh Kketerangan atau
informasi  untuk tujuan penelitian.®*Pada tahap ini, peneliti
hadir langsung ke tempat orang yang akan diwawancarai
dan mengajukan beberapa pertanyaan yang berkenaan
dengan  fokus  penelitian  ini dengan  menggunakan
instrumen wawancara yang sudah dipersiapkan sebelumnya
dan mencatat jawaban-jawaban dari pertanyaan subjek.
Dengan wawancara ini peneliti bisa mengumpulkan data
yang diinginkan dan dibutuhkan.

Selanjutnya  dilakukan interpretasi  situasi  dan
fenomena yang sedang terjadi, yang tidak didapatkan
melalui observasi. Teknik wawancara ini dipilih sebagai
teknik pertama dalam mengumpulkan data karena dengan
wawancara ini, upaya pembaruan metode, penerapan
metode al-miftah lil ulum dalam melihat Kketerkaitannya
terhadap hasil belajar santri terungkap. Dengan instrumen
wawancara ini, peneliti dapat mengumpulkan data dari

awal sampai akhir dengan  menggunakan  panduan

¥ Mohammad Nazir. Metode Penelitian. (Jakarta: Galia Indonesia, 2005), 193-194
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wawancara sesuai kebutuhan penelitian. Untuk
mendapatkan ~ data yang lengkap, wawancara  akan
dilakukan secara berulang-ulang terhadap kiai, pengurus
I’dadiyah, santri dan pihak-pihak lain  yang bisa
memberikan informasi sebagai pelengkap data dalam
penelitian. Adapun wawancara Yyang digunakan Dbersifat
wawancara tak berstruktur, dimana pewawancara
berpedoman pada pokok-pokok wawancara Yyang telah
dirumuskan berupa garis-garis besarnya saja.** Adapun
data yang akan dikumpulkan dengan teknik ini, meliputi:

1) Tujuan dari lahirnya tarbiyah I’dadiyah dengan menggunakan kitab
al-miftah lil Ulum

2) Pola penerapan kitab al-Miftah Lil Ulum yang terdiri dari 4 jilid,
serta model evaluasi dalam kenaikan materi jilid.

3) Dampak pembelajaran al-miftah lil ulum terhadap hasil belajar
santri I’dadiyah

b. Observasi

Seperti yang dikemukakan oleh  Moleong**bahwa

alasan metodologis bagi penggunaan observasi ini ialah
karena cara ini  mampu mengoptimalkan kemampuan
peneliti dari sisi motif, kepercayaan, perhatian perilaku tak

sadar, kebiasaan dan sebagainya.

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2007), 72.
% Moleong, 2005, 175
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Di samping itu, pengamatan juga memungkinkan
peneliti  bisa melihat dunia atau kehidupan subjek
(responden),  memungkinkan  peneliti  merasakan  dan
menghayati apa  yang  dirasakan responden  serta
memungkinkan  peneliti  menjadi  pengamat  sekaligus
sumber data dan dengan pengamatan pula terbentuk suatu
pengetahuan yang bisa diketahui oleh peneliti dan subjek.

Pada tahap observasi ini, peneliti hadir langsung ke
lokasi penelitian untuk mengamati hal-hal yang terjadi di
lapangan dan mencatat atau mendokumentasikan kejadian-
kejadian penting untuk penelitian ini. Dalam hal ini peneliti
bergerak sebagai instrumen penelitian.

c. Dokumentasi

Dalam  penelitian  ini ~ juga memakai  metode
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, agenda  dan  sebagainya.®’Dokumentasi ini
digunakan oleh peneliti ketika dokumen-dokumen tersebut
bisa membantu peneliti dalam mengumpulkan melengkapi
data hasil wawancara dan observasi agar data-data tersebut

lebih akurat.

%" Arikunto, 2007, 206.
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Dokumen adalah catatan peristiwa yang telah lalu.la
bisa berupa tulisan, gambar-gambar atau karya-karya.
Dokumen menjadikan penelitian lebih kredibel.*

5. Tekhnik Analisis Data

Menurut Bogdan, analisis data dilakukan dalam rangka
menyusun data yang diperoleh secara sistematis sehingga mudah
dipahami dan dapat diinformasikan kepada orang lain.®*® Menurut
Miles dan Huberman, Analisis data kualitatif adalah suatu proses
analisis yang terdiri dari 3 proses kegiatan yang terjadi secara
bersamaan, yaitu:

a. Reduksi Data, merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi
data kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan.

b. Penyajian data, merupakan sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Bisa
berbentuk matriks, grafik, jaringan, bagan dan lain-lain.

c. Menarik kesimpulan /Verifikasi, dengan mencari arti benda-benda,
mencatat keteraturan, alur sebab akibat dan proposisi
Ketiga proses kegiatan di atas merupakan sesuatu yang saling

berkaitan pada saat sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data.*
Tahapan-tahapannya  adalah  mengorganisasikan  data,

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun

% Sugiyono, Metode Penelitian, 240.
“Ibid., 244.
“ Ibid, 241-244.
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ke dalam pola, memilih yang penting dan kemudian
menyimpulkan.

Analisis data penelitian kualitatif  bersifat  induktif,
mengembangkan  hipotesis  berdasarkan analisis data yang

diperoleh.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan di dalam memahami tesis ini penulis
berusaha  mensistematiskan,  sehingga  dapat  menjadi  satu
kesatuan. Uraian pembahasan tesis ini terdiri dari empat Bab,
yaitu:

Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang berisi hal-hal
yang berkaitan dengan permasalahan yang diangkat, mencakup
latar belakang masalah, urgensi dari masalah, berangkat dari
asumsi-asumsi dengan menjadikan teori-teori yang mendukung
sebagai landasan dalam melihat relevansi dari permasalahan yang
diangkat. Dalam Bab ini juga mengangkat penelitian-penelitian
terdahulu sebagai acuan bahwa penelitian yang dilakukan ini
tidak pernah di bahas sebelumnya secara spesifik sebagaimana
aspek atau perspektif yang penulis gunakan sehingga diharapkan
masih tetap menjadi sebuah karya yang memberikan kontribusi

dalam khazanah pendidikan.
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Bab Kedua, memaparkan tentang tinjauan umum tentang
pesantren, metode pembelajaran kitab kuning,pembaruan metode
pembelajaran kitab kuning dan segala hal yang berhubungan,
dalam rangka menjadikan teori ini sebagai perspektif dalam
memahami konteks sosial secara lebih mendalam.

Bab Ketiga, membahas mendiskripsikan tentang gambaran
umum lokasi penelitian sebagai setting penelitian, termasuk
komponen-komponen di dalamnya, menyangkut letak geografis,
keadaan sarana,, santri, pendidik dan tenaga kependidikan,
kurikulum pesantren, serta program atau kegiatan pendidikan.
Gambaran tersebut untuk melihat konteks sosial  penelitian dalam
kaitannya dengan fokus penelitian.

Bab keempat, berisi tentang analisis terhadap Pembaruan
metode  pembelajaran  kitab kuning dipesantren salaf Sidogiri.
Analisis ini  dilakukan untuk memahami hubungan dan konsep
dalam data sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi.

Bab kelima, berisi kesimpulan penulis berdasarkan data
yang diperoleh dan analisis yang dilakukan untuk mempermudah

memahami, baik bagi diri sendiri ataupun orang lain.



